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ABSTRACT
ABSTRAK
Pemerintah sebagai penyelenggara jalan, wajib memenuhi amanat undang-undang sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat
pengguna jalan. Penyelenggaraan jalan juga harus dapat menjamin terlaksananya pelayanan dasar yang harus diterima oleh
masyarakat. Bentuk pelayanan dasar ini disebut dengan standar pelayanan minimal (SPM) yang ditetapkan. Dengan disahkannya
Qanun Nomor 4 tahun 2009 tentang RTRW Kota Banda Aceh Tahun 2009 - 2029, yang telah menetapkan pusat-pusat kegiatan di
Kota Banda Aceh serta klasifikasi sistem jaringan jalan maka penilaian SPM bidang jalan meliputi SPM terhubungnya pusat-pusat
kegiatan dan pusat produksi (SPM konektivitas) dan SPM kondisi jalan dapat dilaksanakan.Penelitian ini menilai penerapan dan
pemenuhan  SPM konektivitas, kondisi jalan, pemenuhan SPM kondisi jalan, analasis perbandingan survei kondisi rinci jalan dan
survei kondisi jalan dalam menentukan kondisi jalan untuk pemenuhan SPM kondisi jalan. Metode yang digunakan, mengacu pada
Petunjuk Teknis yang merupakan bagian dari Lampiran II Peraturan Menteri PU Nomor : 01/PRT/M/2014. Penerapan SPM
konektivitas dilakukan dengan mengukur pemenuhan/realisasi pembangunan/peningkatan kapasitas jalan dengan tahun existing
(dasar) pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2014 didapat 82,06 %.Pengukuran pemenuhan SPM konektivitas terhadap penerapan
pertahunnya memperlihatkan pola pertumbuhan yang sama. Pengukuran kondisi jalan, dilakukan dengan 2 teknik survei, yaitu :
survei kondisi jalan dengan metode visual (Road Condition Index = RCI), nilai RCI kemudian dikonversikan ke nilaiInternational
Roughness Index(IRI) didapat 99,23 % (kondisi baik dan sedang); Survei kondisi rinci jalan dilakukan dengan mengukur seluruh
luasan kerusakan, dari hasil pengukuran diperoreh hasil 82,39 % (kondisi baik dan sedang). Pemenuhan SPM kondisi jalan didapat
165,40 %. Dari analisis perbandingan, diketahui pencapaian SPM kondisi jalan melalui survei kondisi rinci jalan, mengalami
penurunan sebesar 28,50 % dari SPM kondisi jalan melalui survei kondisi jalan dengan metode visual,dengan pemenuhan SPM
kondisi jalan sebesar  136,90 %.
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